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ABSTRAK 
 
M. Syakur, (2019): 
 
 
 
Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu Penggunaan Metode Resitasi 
(Variabel X) dan Keaktifan Belajar Siswa (Variabel Y). Studi ini untuk menjawab 
permasalahan, 1) Bagaimana penggunaan metode resitasi di Mts Darul Hikmah 
Pekanbaru, 2) Bagaimana keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih di 
Mts Darul Hikmah Pekanbaru, 3) Apakah ada Pengaruh Penggunaan Metode 
Resitasi Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqih di Mts 
Darul Hikmah Pekanbaru. Penelitian ini mengambil sampel 50 % dari jumlah 
populasi sebesar 128 siswa untuk dijadikan sample, yaitu sebanyak 64 siswa. 
Jenis penelitian ini adalah regresi untuk menjawab permasalahan pertama dan 
kedua peneliti  menggunakan teknik deskriptif kualitatif sedangkan untuk 
menjawab permasalahan yang ketiga peneliti menggunakan teknik korelasi 
product moment dibantu melalui program SPSS 23.0. Adapun teknik 
pengumpulan data yang digunakan untuk angket dalam bentuk skala Likert. 
Berdasarkan hasil perhitungan pada variabel x (penggunaan metode resitasi) 
adalah 76,42. Hal ini menunjukan bahwa penggunaan metode resitasi termasuk 
kategori “Baik” yaitu pada interval 61-80. Sedangkan hasil perhitungan pada 
variabel y (keaktifan belajar siswa) adalah 67,35. Hal ini menunjukkan keaktifan 
belajar siswa di pada mata pelajaran Fiqih di MTs Darul Hikmah “Baik” yaitu 
pada interval 61-80. Berdasarkan teknik korelasi product moment dengan di bantu 
SPSS 23.0 diperoleh nilai hitung sebesar 0,540. Pada tarif signifikan 5% = 0,242. 
Besar persentase pengaruh penggunaan metode resitasi terhadap keaktifan belajar 
siswa sebesar 23,2%. Sehingga dapat disimpulakan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara penggunaan metode resitasi terhadap keaktifan belajar siswa 
pada  mata pelajaran Fiqih di MTs Darul Hikmah Pekanbaru. 
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ABSTRACT 
 
M. Syakur, (2019): The Effect of Using Recitation Method toward 
Student Learning Activeness on Fiqih Subject at 
Islamic Boarding School of Darel Hikmah 
Pekanbaru 
This research consisted of two variables, recitation method as X variable and student 
learning activeness as Y variable.  This research did answer the research problems 
that were 1) how is using recitation Method, 2) how is student learning activeness on 
Fiqih subject, and 3) is there a significant effect of using recitation Method toward 
student learning activeness on Fiqih Subject at Islamic Junior High Boarding School 
of Darel Hikmah Pekanbaru.  This research was taken 50% samples from population 
that were amount 128 students, the samples were amount 64 students.  Regression 
was used for answering the first research problem, qualitative descriptive technique 
was used for answering the second research problem, and SPPS 23.0 was used for 
answering the third research problem with correlation product moment technique.  
Questionnaire in likert scale was used for collecting the data.  Based on the result of 
recitation method was 76.42.  it showed that using recitation method was in good 
category in 61-80.  While, the result of student learning activeness was 67.35.  it 
showed that student learning activeness on Fiqih subject was in good category in 61-
80.  The result of using correlation product moment technique was obtained tobserved = 
0.540.  in significant level 5% = 0.242.  23.2% was the percentage influence of using 
recitation method toward student learning activeness.  Therefore, it could be 
concluded that there was a significant effect of using recitation Method toward 
student learning activeness on Fiqih Subject at Islamic Boarding School of Darel 
Hikmah Pekanbaru. 
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 ملخص
 
 على فعال تعلم التلاميذ في مادة تأثير استخدام طريقة التلاوة): 2019، (محمد شكور
 الدراسة الفقه في المعهد دار الحكمة بكنبارو.
 
) وفعال تعلم xىذا البحث يتكون من متغيرين، وهما استخدام طريقة التلاوة (متغير 
) كيف استخدام طريقة التلاوة في المدرسة 1). ىذه الدراسة لإجابة الأسئلة، yالتلاميذ (متغير 
) كيف فعال تعلم التلاميذ في مادة الدراسة الفقو في 2المتوسطة الإسلامية دار الحكمة بكنبارو، 
) ىل وجد تأثير استخدام طريقة التلاوة على 3المدرسة المتوسطة الإسلامية دار الحكمة بكنبارو، 
علم التلاميذ في مادة الدراسة الفقو في المدرسة المتوسطة الإسلامية دار الحكمة بكنبارو. فعال ت
تلميذا. ىذا البحث رجعة  46 تلميذا والعينة 821من المجتمع وعددىم % 55عينة ىذا البحث و 
تقنية وصفية كيفية. ولإجابة السؤال الاالث،  استخدم الباحثفول والااي لإجابة السؤال الأ
تقنية ارتباط لحظة الإنتاج بمساعدة البرنامج الإحصائي للعلوم الاجتماعية بنسخة  خدم الباحثاست
. بناءا على مقياس ليكرتبيانات في شكل ست. وأما تقنية جمع البيانات المستخدمة للا5.32
. ىذه دلت على أن استخدام 24.67(استخدام طريقة التلاوة)  xحاصلة الحساب في متغير 
(فعال تعلم التلاميذ)  y. وحاصلة الحساب في متغير 58-16لاوة جيد في مسافة طريقة الت
. ىذه دلت على أن فعال تعلم التلاميذ في مادة الدراسة الفقو في المدرسة المتوسطة 53.76
. بناءا على تقنية ارتباط لحظة الإنتاج 58-16الإسلامية دار الحكمة بكنبارو جيد وىو في مسافة 
. 545.5فوجدت نتيجة الحساب  5.32امج الإحصائي للعلوم الاجتماعية بنسخة بمساعدة البرن
. ونسبية تأثير استخدام طريقة التلاوة على فعال تعلم التلاميذ 242.5%= 5في درجة ىامة 
%. فاستخلص أن وجد تأثير ىام من استخدام طريقة التلاوة على فعال تعلم التلاميذ في 2.32
  لمدرسة المتوسطة الإسلامية دار الحكمة بكنبارو. مادة الدراسة الفقو في ا
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu usaha sadar yang dilakukan untuk 
menumbuh kembangkan potensi sumber daya manusia melalui kegiatan 
mengajar. Pendidikan memiliki peran yang sangat penting, karena pendidikan 
adalah kunci dalam setiap usaha untuk meningkatkan kehidupan manusia yang 
berperan dan bertujuan memanusiakan manusia. Dalam konteks Indonesia, 
pendidikan merupakan hak dan kewajiban bagi seluruh warga negara 
sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Dasar 1945.
1
 
Dalam memenuhi tujuan pendidikan tersebut maka diselenggarakan 
rangkaian pendidikan. Salah satunya adalah pendidikan formal di sekolah. Di 
sekolah inilah terjadi proses pembelajaran yang melibatkan guru dan siswa 
secara langsung guna menggali dan mengembangkan potensi-potensi yang ada 
pada siswa.proses pembelajaran adalah salah satu langkah dalam usaha 
mencapai tujuan pendidikan. Dalam hal ini guru dan siswa mempunyai 
pengaruh yang sangat penting. Guru yang baik adalah guru yang tidak selalu 
memposisikan dirinya sebagai subjek yang mendominasi proses pembelajaran 
dan tidak menjadikan siswa sebagai objek saja. Tetapi guru harus mempu 
menciptakan suasana yang kondusif, edukatif, dan inovatif dalam belajar serta 
                                                             
1
 Agustinus Hermino, Asesmen Kebutuhan Organisasi Persekolahan, (Jakarta: PT 
Gramedia Pustaka Umum 2013) h. 1-2. 
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2 
mampu membimbing siswa sehingga terjadi perubahan positif tingkah laku 
kognitif, efektif, dan psikomotorik pada siswa.
2
 
Metode yang digunakan juga sangat berpengaruh pada keaktifan belajar 
siswa. Penggunaan metode sangat erat hubungannya dengan kemampuan guru 
untuk mengorganisir, memilih dan meningkatkan seluruh kegiatan belajar 
mengajar.
3
 Metode pembelajaran yang melibatkan keikutsertaan siswa dalam 
proses pembelajaran harus sesuai dengan materi yang akan dibahas. Sehingga, 
siswa akan menjadi lebih mudah memahami materi pembelajaran. Selain itu 
pemilihan metode pembelajaran yang tepat juga sangat mempengaruhi 
bagaimana siswa itu agar selalu aktif dan untuk mencapai suatu tujuan 
pembelajaran. 
Metode resitasi biasanya diberikan dalam bentuk tertulis dan non tertulis. 
Dalam bentuk tertulis, peserta didik diberi soal-soal sesuai materi dan indikator 
yang akan dicapai. Bentuk non tertulis, Pendidik bertanya langsung kepada 
siswa tentang pemahaman materi yang di ajarkan.  Dalam pelaksanaanya, 
metode resitasi ini mengandung salah satu prinsip terpenting dalam pendidikan 
yaitu ulangan dan latihan. Semua yang dipelajari perlu diulang agar meresap 
dalam otak, sehingga dikuasai sepenuhnya dan sukar dilupakan.
4
 
Sedangkan menurut Prof. Dr. Ramayulis dalam buku Metodologi 
Pengajaran Islam, pengajaran memerlukan banyak  mengulang, pengulangan 
                                                             
2
 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT. Rosda Karya, 2010) cet. 1. h 251 
3
 Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2010) cet. 3, h 
109 
4
 Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2015) cet 4, h.54 
  
 
 
3 
bahan yang telah dipelajari akan memperkuat hasil pelajaran.
5
 Jadi, metode 
resitasi merupakan metode yang menjadikan peserta didik untuk selalu aktif 
dan mengulang-ulang kembali pelajaran yang telah diberikan oleh guru berupa 
soal-soal. Dengan harapan, peserta didik mencapai tujuan belajar dan selalu 
aktif dalan pembelajaran. 
Salah satu metode yang diterapkan dalam melibatkan peserta didik secara 
aktif, guna menunjang kelancaran proses belajar mengajar adalah dengan 
menggunakan metode resitasi. Dalam metode resitasi diharapan mampu 
memancing keaktfan peserta didik dalam proses belajar mengajar.
6
 
Keaktifan belajar siswa merupakan unsur dasar yang penting bagi 
keberhasilan proses pembelajaran. Keaktifan adalah kegiatan yang bersifat 
fisik maupun mental yaitu berbuat dan berfikir sebagai suatu rangkaian yang 
tidak dapat dipisahkan.
7
 
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan penulis dengan 
mengamati langsung proses pembelajaran di MTs Darul Hikmah Pekanbaru 
yang berpusat pada guru dan siswa. Guru sudah melaksanakan metode 
resitasi dengan baik, setelah guru memberikan tugas kepada siswanya, 
kemudian guru membantu dan membimbing siswa untuk mencari jawaban di 
buku-buku referensi sesuai materi yang diajarkan. Kemudian guru juga 
menanyakan kembali kepada siswa jawaban yang telah didapatkan oleh 
                                                             
5
 Ramayulis, op.cit., h. 95 
6
 Syahraini Tambak, 6 Metode Ilmiah dan Inivatif Pendidikan Agama Islam, (Yogykarta: 
Grana Ilmu, 2014), cet. 1, h.60 
7
 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta PT. Raja Grafindo Persada, 
2011) h. 34 
 
  
 
 
4 
siswa. Siswa mempertanggungjawabkan atau menerangkan kembali kepada 
guru dan siswa yang lain atas jawaban yang di perolehnyat. Namun masih ada 
siswa yang belum bisa mempertanggungjawabkan hasil yang diperolehnya. 
Hal ini diketahui memalui gejala-gejala sebagai berikut.  
1. Masih ada sebagian siswa MTs Darul Hikmah Pekanbaru yang 
meremehkan tugas yang diberikan oleh guru. 
2. Masih ada sebagian siswa MTs Darul Hikmah Pekanbaru yang belum 
bisa mempertanggungjawabkan hasil yang diperolehnya. 
3. Masih ada sebagian siswa MTs Darul Hikmah Pekanbaru yang bermain 
ketika temannya mempersentasekan jawabanya. 
4. Masih ada sebagian siswa MTs Darul Hikmah Pekanbaru yang mendapat 
nilai dibawah rata-rata. 
5. Masih ada sebagian siswa MTs Darul Hikmah Pekanbaru yang remedial 
pada mata pelajaran Fiqih. 
Dari gejala-gejala diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
yang berjudul: “PENGARUH PENGGUNAAN METODE RESITASI 
TERHADAP KEAKTIFAN BELAJAR SISWA PADA MATA 
PELAJARAN FIQIH DI MADRASAH TSANAWIYAH DARUL 
HIKMAH PEKANBARU” 
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B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami penelitian ini, 
maka penulis perlu membuat penegasan istilah yang berdasarkan teori-teori 
disertai penjelasannya, yang akan dijelasakan dibawah ini:  
a. Metode resitasi 
Metode resitasi (penugasan) adalah salah satu cara mengajar 
dimana seorang guru memberikan tugas-tugas tertentu kepada murid –
murid, sedangkan hasil tersebut diperiksa oleh guru dan murid 
mempertanggung jawabkannya.
8
 
Jadi guru memberikan soal-soal kepada siswanya, kemudian siswa 
mencari jawaban melalui buku-buku yang bersangkutan dengan materi 
pembelajaran. Setelah mendapatkan jawabannya maka peserta didik 
dituntut untuk mempertanggungjawabkan dari hasil yang di peroleh. 
b. Keaktifan Belajar 
Keaktifan Belajar merupakan keikutsertaan siswa dalam 
melaksanakan tugas belajarnya, terlibat dalam memecahkan masalah, 
bertannya kepada siswa lain atau guru apabila tidak memahami persoalan 
yang dihadapi, berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan 
untuk memecahkan masalah, melatih diri dalam memecahkan masalah 
atau soal, serta menilai kemampuan diri sendiri dan hasil-hasil yang 
diperoleh.
9
 
 
                                                             
8
 Ramayulis, op.cit., h. 109 
9
 Nana Sudjana, Hasil dan Proses Belajar Mengajar, (Bandung, Remaja Rosdakarya, 
2010), h. 25. 
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C. Permasalahan 
1. Identifikasi masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 
maka penulis perlu mengidentifikasi masalah-masalah yang ada dalam 
penelitian, antara lain : 
a. Kurangnya penjelasan guru kepada siswa tentang penggunaan metode 
resitasi, sehingga siswa meremehkan tugas yang telah diberikan oleh 
guru. 
b. Kurangnya tanggungjawab siswa terhadap hasil yang diperoleh 
mengenai tugas yang diberikan oleh guru, menyebabkan sebagian siswa 
belum bisa menerangkan kembali jawaban yang diperolehnya. 
c. Pengaruh penggunaan metode reistasi terhadap keaktivan belajar siswa 
pada mata pelajaran Fiqih di MTs Darul Hikmah Pekanbaru 
2. Batasan masalah 
Dari beberapa identifikasi masalah,  maka peneliti membatasi 
masalah pengaruh penggunaan metode resitasi terhadap keaktifan belajar 
siswa pada mata pelajaran Fiqih di MTs Darul Hikmah Pekanbaru. 
3. Rumusan masalah 
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah, maka penulis 
merumuskan masalah sebagai berikut: 
a. Bagaimanakah penggunaan metode resitasi terhadap siswa pada mata 
pelajaran Fiqih di MTs Darul Hikmah Pekanbaru? 
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b. Bagaimanakah keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih di 
MTs Darul Hikmah Pekanbaru? 
c. Apakah ada Pengaruh yang signifikan Penggunaan Metode Resitasi 
Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqih di MTs 
Darul Hikmah Pekanbaru? 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan 
untuk: 
a. Mengetahui bagaimana penggunaan metode resitasi terhadap siswa 
pada mata pelajaran Fiqih di MTs Darul Hikmah Pekanbaru. 
b. Mengetahui Bagaimana keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran 
Fiqih di MTs Darul Hikmah Pekanbaru. 
c. Mengetahui apakah ada Pengaruh yang signifikan Penggunaan 
Metode Resitasi Terhadap  Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran Fiqih di MTs Darul Hikmah Pekanbaru. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Sebagai syarat untuk menyelesaikan pendidikan penulis yakni 
pencapaian gelar Sarjana (S1) pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Suska Riau. 
b. Secara teoritis penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan ilmu 
pengetahuan peserta didik, agar lebih maksimal dalam melaksanakan 
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proses pembelajaran. Dan untuk pendidik agar lebih menguasai 
metode yang digunakan dalam proses pembelajaran. 
c. Bagi peneliti, agar menambah pengetahuan dan wawasan peneliti 
serta hasil penelitian ini dijadikan landasan berpijak dalam rangka 
menindak lanjuti penelitian ini dengan ruang lingkup yang lebih 
luas. 
d. Sebagai bahan masukan bagi peneliti yang lain dalam melakukan 
penelitian pada bidang yang sama. 
3. Manfaat penelitian  
a. Bagi siswa, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadikan siswa 
lebih aktif belajar . 
b. Bagi sekolah, diharapkan hasil penelitian ini memberikan manfaat 
sehingga dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar. 
c. Bagi peneliti, bahwa hasil penelitian ini dapat memperluas 
cakrawala atau wawasan penulis tentang pengaruh penggunaan 
metode resitasi terhadap keaktifan belajar siswa pada mata 
pelajaran  Fiqih di MTs Darul Hikmah Pekanbaru. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Konsep Teoritis 
1. Metode Resitasi 
a. Pengertian metode resitasi 
Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar, 
metode diperlukan oleh guru dan pengunaannya bervariasi sesuai 
dengan tujuan yang ingin dicapai setelah pengajaran berakhir. Seorang 
guru tidak akan dapat melaksanakan tugasnya bila dia tidak 
menguasai satu pun metode, mengajar yang dirumuskan dan 
dikemukakan para ahli psikologi dan pendidikan.
10
 
Menurut Ramayulis, yang dimaksud metode resitasi (penugsan) 
adalah salah satu cara mengajar dimana seorang guru memberikan 
tugas-tugas tertentu kepada murid–murid, sedangkan hasil tersebut 
diperiksa oleh guru dan murid mempertanggungjawabkannya.
11
 
Metode resitasi bisa disebut juga dengan penugasan, yang mana 
penugasan ini tidak sama dengan pekerjaan rumah, akan tetapi jauh 
lebih luas. Tugas yang diberikan kepada siswa dapat dilaksanakan 
dirumah, di halaman sekolah, di perpustakaan dan tempat lainnya. 
Metode penugasan  dapat merangsang anak aktif dan ikut serta dalam 
pembelajaran, baik secara individual maupun secara kelompok. Oleh 
                                                             
10
 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. 
Rineka 2013), h. 46 
11
 Ramayulis, loc.cit 
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karna itu metode penugasan ini bisa di berikan secara individu 
maupun secara kelompok.
12
 
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Syaiul Bahri Djamarah, 
bahwa metode resitasi (penugasan) adalah metode penyajian bahan 
dimana guru memberikan tugas tertentu kepada siswa, agar siswa 
melakukan kegiatan belajar. Tugas yang dilaksanakan siswa oleh 
siswa dapat dilakuakan dalam kelas, dihalaman sekolah, di 
laboratarium, di perpustakaan, di bengkel, di rumah siswa atau dimana 
saja asal tugas itu diselesaikan.
13
 
Menurut pendapat Slameto, di dalam buku yang berjudul 6 
Metode Ilmiah dan Inovatif Pendidikan Agama Islam karangan 
perlulah Syahraini Tambak “agar peserta didik berhasil dalam 
belajarnya, mengerjakan tugas dengan sebaik-baiknya. Tugas itu 
mencangkup mengerjakan PR, menjawab soal latihan buatan sendiri, 
soal dalam buku pegangan, tes/ulangan harian, ulangan umum dan 
ujian.
14
 
Nana Syaodih menegaskan menegaskkan bahwa metode resitasi 
dimaksudkan untuk memberi kesempatan kepada siswa melakukan 
tugas melakukan tugas atau kegiatan yang berhubungan dengan 
pelajaran sepeti mengerjakan soal-soal, pengumpulan kliping dan 
sebagainya. Metode ini dapat dilakukan dalam bentuk tugas atau 
                                                             
12
 Nana sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja, 2011), 
h. 81 
13
 Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zain, op.cit., h. 85 
14
 Slameto, Proses Belajar Mengajar dalam Sistem Kredit (SKS), (Jakarta: Bumi Aksara, 
2012), cet. 1, h. 82 
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kegiatan individual maupun kerja kelompok yang merupakan unsur 
penting dalam pendekatan pemecahan masalah atau problem 
solving.
15
 
Dari penjelasan di atas, maka dapat di simpulkan bahwa metode 
resitasi merupakan suatu metode yang memiliki istilah penting, yaitu 
tugas dan pengulangan. Tugas merupakan sarana untuk siswa belajar 
dan memecahkan masalah secara mandiri daan dalam proses belajar 
tersebut terjadilah pengulangan yang akan memperkuat daya ingat 
siswa dalam memahami materi pelajaran yang diajarkan oleh guru. 
Dengan hal ini siswa akan menjadi aktif ketika mengarjakan tugas 
yang diberikan oleh guru. Tugas yang diberikan secara struktur 
berdasarkan indikator yang akan dicapai dan sebagai bahan bahan 
pelajaran yang harus dipertanggung jawabkan. Tugas yang diberikan 
guru, berupa tugas individu maupun kelompok melalui latihan, 
memecahkan masalah, menggali dan menganalisis informasi yang 
terjadi di sekitar siswa secara mandiri, agar siswa lebih aktif dalam 
melaksanakan suatu proses pembelajaran. 
b. Dasar penggunaan metode resitasi (tugas) 
Motode pemberian tugas merupakan metode pembelajaran pada 
pemberian tugas oleh guru kepada anak didik untuk menyelesaikan 
sejumlah kecakapan, dan keterampilan tertentu. Kemudian hasil dari 
penyelesaian tugas tersebut dipertanggungjawabkan kepada guru. 
                                                             
15
 R. Ibrahim dan Nana Syaodih, Perencanaan, (Jakarta: Rineka Cipta 2010), h. 107 
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a. Mengaktifkan siswa baik secara individu maupun kelompok. 
b. Pemantapan pengetahuan siswa dengan melakukan suatu tugas. 
c. Mendorong siswa belajar mandiri baik membaca, menulis, 
megerjakan soal dan sebagainya.  
d. Adanya kesenjangan antara waktu yang tersedia dengan materi 
pelajaran yang terlalu banyak.
16
 
c. Tujuan metode resitasi 
Pemberian tugas belajar dan resitasi mempunyai tugas utama 
yaitu: 
a. Memperdalam pengertian siswa terhadap pelajaran yang telah 
diterima. 
b. Melatih siswa kearah belajar mandiri. 
c. Siswa dapat membagi waktu secara teratur. 
d. Agar siswa dapat memanfaatkan waktu terulang untuk 
menyelesaikan tugas. 
e. Melatih siswa untuk menemukan sendiri cara-cara yang tepat untuk 
menyelesaikan tugas. 
f. Menambah pengalaman-pengalaman di sekolah melalui kegiatan-
kegiatan diluar kelas. 
d. Langkah-langkah metode resitasi 
Ada tiga fase dalam metode resitasi: 
a. Fase pemberian tugas 
                                                             
16
 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, op.cit., h. 87 
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1. Guru harus mengetahui banyak tentang metode resitasi. Dan 
menjelaskan terlebih dahulu kepada siswa tentang metode 
resitasi. 
2. Guru memberikan tugas berupa soal-soal kepada siswa. 
3. Jenis tugas yang jelas dan tepat sehingga anak mengerti apa 
yang ditugaskan tersebut. 
4. Sesui dengan kemampuan siswa. 
5. Siswa di tuntut untuk mencari jawaban berdasarkan referensi 
yang ada. ada petunjuk dan sumber yang dapat membantu 
pekerjaan siswa. 
6. Sediakan waktu yang cukup untuk mengerjakan tugas 
tersebut 
b. Fase pelaksanaan tugas 
1. Diberikan bimbingan atau pengawasan oleh guru 
2. Siswa bertanggung jawab memaparkan hasil jawaban dari 
tugas yang diberikan oleh guru 
3. Siswa dituntut untuk menyampaikan kesimpulan dari apa yang 
telah disampaikan. 
Dalam melaksanakan tugas (belajar), maka cara siswa 
belajar akan terlaksana dengan baik apabila dia belajar sesuai 
dengan petunjuk yang diberikan oleh guru dan sesuai dengan 
tujuan yang akan dicapai dan mendapatkan hasil yang maksimal. 
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c. Fase mempertanggung jawabkan tugas 
Siswa bertanggung jawabkan hasil pekerjaannya 
(Resitasinya). Resitasi itu juga akan wajar apabila sesuai dengan 
tujuannya.
17
 Jadi siswa yang di beri tugas oleh guru, kemudian 
siswa yang bertanggung jawab atas jawaban yang telah mereka 
bikin. Dan apabila siswa mengerti akan tujuan di berikan tugas itu 
oleh guru, maka peserta didik akan mengerti dan mendapatkan 
hasil yang maksimal. 
d. Kelebihan metode resitasi 
Metode pengajaran dengan penugasan memiliki 
kelebihan yang antara lain sebagai bentuk pengajaran modern, 
dapat lebih merangsang dan menumbuhkan kreativitas para 
peserta didik , mengembangkan kemandirian , memberikan 
keyakinan tentang apa yang dipelajari dikelas, membina 
kebiasaan siswa untuk selalu mencari dan mengolah sendiri 
informasi dan komunikasi, membuat peserta didik lebih 
bergairah dalam belajar, membina tanggung jawab dan disiplin 
para peserta didik.
18
 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, kelebihan 
metode resitasi adalah: 
1) Lebih merangsang peserta didik dalam melakukan aktifitas 
belajar indifidual ataupun kelompok.  
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 Ramayulis, op.cit., h. 165 
18
 Abudi nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2011), 
cet. 2 h. 185 
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2) Dapat mengembangkan kemandirian peserta didik diluar 
pengawasan guru. 
3) Dapat membina tanggung jawab dan disiplin peserta didik.  
4) Dapat mengembangkan kreaktivitas peserta didik.19 
e. Kelemahan metode resitasi 
Sedangkan kelemahan metode penugasan ini antara lain 
kesulitan dalam mengontrol para peserta didik, apalagi yang 
jumlahnya banyak, pelaksanaa tugas kelompok terkadang 
hanya dikerjakan oleh beberapa orang saja, sedangkan yang 
lainnya tidak melakukan tugas apa-apa, kesulitan dalam 
memberikan tugas kapada para siswa yang berbeda-beda 
kemampuanya.
20
 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, 
kelemahan metode resitasi adalah: 
1) Peserta didik sulit dikontrol, apakah benar ia yang 
mengerjakan tugas atau orang lain.  
2) Khusus untuk tugas kelompok, tidak jarang yang aktif 
mengerjakan dan menyelesaikannya adalah anggota tertentu 
saja, sedangkan anggota yang lainnya tidak berpartisipasi 
dengan baik.  
3) Tidak mudah memberikan tugas yang sesuai dengan 
perbedaan individu peserta didik.  
                                                             
19
 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, op.cit., h. 87 
20
 Abudi nata, op.cit., cet. 2 h. 185 
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4) Sering memberikan tugas yang monoton (tidak bervariasi) 
dapat menimbulkan kebosanan peserta didik.
21
 
2.   Keaktifan Belajar 
a. Pengertian Keaktifan Belajar 
Keaktifan siswa dapat dilihat dari kegiatan siswa selama 
pembelajaran. Hisyam Zaini menyebutkan bahwa pembelajaran aktif 
adalah suatu pembelaajaran yang mengajak peserta didik untuk belajar 
secara aktif.
22
 
Keaktifan belajar dapat kita lihat dari keterlibatan siswa dalam 
proses belajar yang beraneka ragam seperti pada saat siswa 
mendegerkan ceramah, mendiskusikan, membuat suatu alat, membuat 
laporan pelaksanaan tugas dan sebagainya. 
Ketika peserta didik belajar dengan aktif berarti siswa yang 
mendominasi aktifitas pembelajaran. Dengan ini mereka secara aktif 
menggunakan otak, baik menggunakan otak, baik menggunakan ide 
pokok dari materi, memecahkan persoalan, atau mengaplikasikan apa 
yang baru saja mereka pelajari kedalam persoalan yang ada dalam 
kehidupan sehari-hari. 
keaktifan belajar dapat dilihat dari keaktifan fisik dan mental 
siswa selama proses pembelajaran. Jika siswa sudah terlibat secara fisik 
dan mental, maka siswa akan merasakan suasana belajar yang lebih 
menyenangkan sehingga hasil belajar dapat dimaksimalkan. 
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 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, op.cit., h. 87 
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 Hisyam Zaeni, Strategi Pembelajaran Aktif, ( Yogyakarta: CTSD. 2010) h.  16 
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Perlunya keaktifan dalam belajar merupakan prinsip atau azaz 
yang sangat penting didalam intraksi belajar mengajar sebagai 
rasionalitasnya hal ini juga mendapat pengakuan dari ahli pendidikan. 
b. Bentuk-Bentuk Keaktifan Belajar Siswa  
Setiap siswa mempunyai gaya belajar yang berbeda-beda. Karna 
itu setiap siswa perlu mendapatkan bimbingan belajar yang berbeda 
pula sehingga seluruh siswa dapat berkembang sesuai dengan tingkat 
kemampuannya. Keaktifan siswa dapat kita lihat dari keterlibatan siswa 
dalam setiap proses pembelajaran, seperti pada saat mendengarkan 
penjelasan materi, membuat laporan tugas dan sebagainya. Keaktifan 
belajar siswa dapat dilihat dalam hal: 
1) Turut sertanya dalam mengerjakan tugas 
2) Terlibat dalam proses pemecahan masalah 
3) Bertanya dengan teman satu kelompok  atau guru apabila tidak 
memahami persoalan yang sedang dihadapinya. 
4) Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru. 
5) Mampu mempresentasekan hasil kerjanya.23 
Dari pendapat N. Sudjana di atas, bahwa keaktifan belajar 
adalah suatu keadaan dimana siswa dapat melakukan berbagai kegiatan 
yang aktif baik jasmani maupun rohaninya seperti memperhatikan 
pelajaran dikelas, memecahkan masalah, bekerja sama dengan 
                                                             
23
 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung:Remaja Rosdakarya, 
2011), h. 62 
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kelompok, mengemukakan pendapat, guna membantu memperoleh 
pemahaman kepada dirinya sendiri terkait materi yang dibahas. 
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keaktifan Belajar 
Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dapat dirangsang 
dan mengembangkan bakat yang dimilikinya, siswa juga dapat berlatih 
untuk berfikir kritis dan serta dapat memecahkan permasalah-
permasalahan dalam belajar maupun dalam kehidupan sehari-hari. Nana 
Sudjana menyatakan bahwa ada lima hal yang mempengaruhi keaktifan 
belajar, yakni: 
1) Stimulus belajar 
2) Perhatian dan motivasi  
3) Respon yang dipelajarinya 
4) Penguatan  
5) Pemakaian dan pemindahan24 
Sedangkan menurut pendapat Gagne dan Briggs di kutip dalam 
buku karangan Martinis, faktor-faktor tersebut diantaranya:  
1) Memberikan dorongan atau menarik perhatian siswa. 
2) Menjelaskan tujuan intruksional (Kemampuan dasar kepada siswa) 
3) Mengingat kompetensi belajar kepada siswa. 
4) Memberikan stimulus (Masalah, topik dan konsep yang akan 
dipelajari). 
5) Memberikan petunjuk kepada siswa cara mempelajarainya. 
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Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2013), h. 20 
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6) Memunculkan aktivitas, partisipasi siswa dalam kegiatan 
pembelajaran. 
7) Memberi umpan balik (feed back) 
8) Melakukan tes singkat di akhir pembelajaran. 
9) Menyimpulkan setiap materi yang di sampaikan di akhir 
pembelajaran.
25
 
Dari kedua pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa yang di 
harus di perhatikan oleh seorang pendidik adalah lebih mengetahui 
tentang karakter setiap peserta didik. Dan pendidik harus aktif, seperti 
mempersiapkan bahan mengajar, membimbing, mengarahkan hingga 
tercapai smua tujuan pembelajaran.  
3.  Hubungan antara metode resitasi terhadap keaktifan belajar siswa  
Nana Syaodih menegaskan bahwa metode resitasi dimaksudkan 
untuk memberi kesempatan kepada siswa melakukan tugas atau kegiatan 
yang berhubungan dengan pelajaran sepeti mengerjakan soal-soal, 
pengumpulan kliping dan sebagainya. Metode ini dapat dilakukan dalam 
bentuk tugas atau kegiatan individual maupun kerja kelompok yang 
merupakan unsur penting dalam pendekatan pemecahan masalah atau 
problem solving.
26
 
Menurut pendapat Harmawati, di kutip dalam buku yang berjudul 6 
metode ilmiah dan inovatif Pendidikan Agama Islam karangan Syahraini 
Tambak “pemberian tugas pada setiap pertemuan mempengaruhi hasil 
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 Martinis Yamin, Kiat Membelajarkan Siswa, (Jakarta: Gaung persada, 2010), h. 84 
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 R. Ibrahim dan Nana Syaodih, Perencanaan, Jakarta: Rineka Cipta 2010), h. 107 
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belajar peserta didik . dengan demikian tugas setiap pertemuan 
menyebabkan peserta didik termotivasi dalam belajar, disamping itu 
peserta didi lebih aktif dalam kegiatan belajar mengajar”.27 
Jadi terdapat hubungan antara penggunaan metode resitasi dengan 
keaktifan siswa. Ketika guru memberikan tugas-tugas kepada siswa dan di 
suruh siswa untuk mengarjakanya baik dirumah, di halaman sekolah, dan 
dimana saja, maka siswa itu akan lebih menguasai pembelajaran. Karna 
siswa itu sendiri yang mencari jawaban dari tugas-tugas tersebut. Siswa 
akan lebih aktif dalam proses pembelajaran. 
4. Penelitian yang relevan  
Aida Suryati, (2013) dengan judul “Pengaruh Metode Resitasi 
dengan Menggunakan Peta Konsep terhadap Prestasi Belajar Siswa 
Pelajaran Kimia Di SMA 3 Selatpanjang Kabupaten Kepulauan 
Meranti” sedangkan yang peneliti penulis lakukan adalah “Pengaruh 
Penggunaan Metode Resitasi Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada 
Mata Pelajaran Fiqih di MTs Darul Hikmah”.28 
Di antara kedua judul tersebut terdapat persamaan dan 
perbedaanya. Persamaannya adalah sama-sama meneliti tentang metode 
resitasi, akan tetapi pada dasar dan tujuan penelitianya berbeda. 
Yusnita, (2013) dengan judul “Pengaruh Metode Resitasi dalam 
strategi belajar aktif tipe Everyone IS.Ateacer Gere (ETH) terhadap 
                                                             
27
 Harmawati, Pengeruh Pemberian Tugas Secara Terstruktur terhadap Kemampuan 
Menyelesaikan Soal-soal, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 38 
28Aida Nisa’, Skripsi:” Pengaruh Metode Resitasi dengan Menggunakan Peta Konsep 
Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pelajaran Kimia di SMA 3 Selatpanjang Kabupaten Kepulauan 
Meranti, (Pekanbaru: UIN Suska Riau, 2013) 
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Kemampuan Pemecahan masalah Matematika Siswa Kelas VII Ponpes 
Anshor Al Sunnah AIR Tiris Kab. Kampar. Sedangkan peneliti yang 
penulis lakukan adalah “Pengaruh Penggunaan Metode Resitasi 
Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqih di MTs 
Darul Hikmah.
29
 
Dalam kedua masalah penelitian tersebut, terdapat persamaan 
dan perbedaan. Persamaannya yaitu, kedua peneliti tersebut sama-sama 
meneliti tentang metode resitasi. Akan tetapi pada hakikatnya tujuan 
akhirnya berbeda. 
Rina Sari Daulay (2015) dengan judul “Pengaruh Persepsi 
Siswa tentang Keterampilan Bertanya Guru terhadap Keaktifan Belajar 
pada Bidang Studi Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Menengah 
Kejuruan Ibnu Taimiyah Pekanbaru” Sedangkan peneliti yang penulis 
lakukan adalah “Pengaruh Penggunaan Metode Resitasi terhadap 
Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqih di MTs Darul 
Hikmah.
30
 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh saudari Rina Sari 
Daulay, yaitu  meneliti tentang bagaiman keterampilan Bertanya Guru 
dalam melaksanakan pembelajaran, akan tetapi, penulis disini meneliti 
tentang bagaimana guru menggunakan meto 
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 Yusnita’, Skripsi:“ Pengaruh Metode Resitasi dalam strategi belajar aktif tipe Everyone 
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5. Konsep operasional 
Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap kajian ini maka 
kerangka teoritis tersebut perlu dioperasionalkan agar lebih mudah 
dipahami. Indikatormetode resistasi dalam pembelajaran Fiqih. 
1. Penggunaan Metode Resitasi 
a) Guru memberikan tugas yag sesuai dengan kemampuan  
b) Guru memberikan materi yang di ajarkan kepada peserta didik. 
c) Guru untuk memberi kesempatan siswa untuk mengerjakan tugas 
di sekolah. 
d) Guru untuk memberi kesempatan siswa untuk mengerjakan tugas 
di halaman.  
e) Guru untuk memberi kesempatan siswa untuk mengerjakan tugas 
di bengkel.  
f) Guru untuk memberi kesempatan siswa untuk mengerjakan tugas 
di labor. 
g) Guru memberikan memberikan penjelasan kepada siswa tentang 
materi yang belum difahami  
h) Guru memberikan bimbingan kepada siswa yang belum faham 
mengenai tugas yang di berikan. 
i) Guru menanyakan kembali kepada siswa tentang tugas yang 
diberikan.  
j) Guru menyuruh siswa mempertanggung jawabkan atas jawaban 
yang siswa peroleh.  
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2. Keaktifan Belajar 
Adapun indikator keaktifan belajara adalah: 
a. Siswa selalu bertanya tentang materi yang kurang di pahami  
b. Siswa mampu mengemukakan ide-ide yang dimilikinya saat 
belajar. 
c. Siswa selalu membaca materi sebelum pelajaran dimulai 
d. Siswa selalu menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru 
e. Siswa selalu mencatat materi yang di sampaikan oleh guru 
f. Siswa selalu bersemangat. 
g. Siswa selalu gembira dalam belajar. 
h. Siswa tidak pernah putus asa. 
i. Siswa belajar dengan serius 
j. Siswa selalu mengulang kembali materi yang telah di pelajari 
6. Asumsi dan Hipotesa  
1. Asumsi  
a. Berdasarkan keterangan teoritis yang telah dipaparkan diatas, maka  
asumsi yang penulis ajukan disini adalah Pengaruh 
PenggunaanMetode Resitasi Terhadap Keaktifan Belajar siswa pada 
Mata Pelajaran Fiqih di MTs Darul Hikmah Pekanbaru. 
2. Hipotesa 
Adapun hipotesa dari penelitian ini sebagai berikut : 
a. Hipotesa Alternatif ( Ha)  
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Ada pengaruh positif yang signifikan penggunaanMetode 
Resitasi Terhadap Keaktifan Belajar siswa pada Mata Pelajaran 
Fiqih di MTs Darul Hikmah Pekanbaru. 
b. Hipotesa Nol ( Ho) 
Tidak ada Pengaruh postif yang signifikan penggunaan 
Metode Resitasi Terhadap Keaktifan Belajar siswa pada Mata 
Pelajaran Fiqih di MTs Darul Hikmah Pekanbaru. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
1. Waktu dan Tempat Penelitian 
Waktu penelitian ini  dilaksanakan pada tangal  08 April 2019  sampai 
18 Mei 2019, bertempat di MTs Darul Hikmah Pekanbaru. 
2. Subjek dan Objek Penelitian 
a. Subjek Penelitian  
Subjek penelitian ini adalah Guru Fiqih dan siswa di MTs Darul 
Hikmah Pekanbaru. 
b. Objek Penelitian  
Objek penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Penggunaan Metode Resitasi yang dilakukan oleh Guru Fiqih di MTs 
Darul Hikmah Pekanbaru. 
2) Keaktifan belajar siswa di MTs Darul Hikmah Pekanbaru. 
3. Populasi dan sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
31
 Adapun 
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII, VIII dan IX 
putra MTs Darul Hikmah Pekanbaru yang berjumlah 430 siswa. Untuk siswa 
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 
2014), h. 80. 
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putri tidak dimasukkan dalam sampel penelitian dikarenakan tidak 
diperbolehkan laki-laki memasuki kawasan siswa putri. 
Subjek yang digunakan kurang dari 100 maka diambil semuanya, 
namun jika subjeknya besar maka dapat diambil 10%- 15% atau 20%-25% 
bahkan bisa lebih.
32
 Ini semua tergantung kemampuan penelitian dilihat dari 
waktu, tenaga dan dana.  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi.
33
 Berhubung jumlah populasi lebih dari 100 maka peneliti 
menggunakan 15%. Jadi, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 64 siswa 
yang merupakan siswa kelas VII, VIII dan IX putra. Pengambilan sampel 
pada penelitian ini menggunakan simple random sampling, yaitu 
pengambilan anggota sampel dari anggota populasi dilakukan secara acak 
tanpa memperhatikan strata (tingkatan) yang ada dalam anggota populasi 
tersebut.
34
 
4. Sumber Data/ Lampiran  
Sumber data penelitian  dalam penelitian  ini, peneliti ambil dari 
beberapa pendapat dari para ahli tentang Metode resitasi terhadap 
Keaktifan belajar siswa. sumber data ini subjek dari mana data itu 
diperoleh. Sumber data ini adalah:  
a. Guru Fiqih di MTs Darul Hikmah Pekanbaru. 
b. Keaktifan belajar siswa di MTs Darul Hikmah Pekanbaru. 
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5. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi, yaitu melakukan pengamatan terhadap sumber data. 
Observasi bisa dilakukan secara terlibat (partisipasi) dan tidak terlibat (non 
partisipasi).
35
 
Teknik observasi penulis gunakan untuk memperoleh data tentang 
bagaimana pengaruh penggunaan metode resitasi oleh guru terhadap 
keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih di MTs Darul Hikmah 
Pekanbaru. 
2. Kuesioner/angket 
Metode Kuesioner/angket merupakan teknik pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara memberi pertanyaan kepada responden dan 
jawabannya. Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang 
Pengaruh Metode Resitasi terhadap Keaktifan Belajar Siswa pada Mata 
Pelajaran Fiqih di MTs Darul Hikmah Pekanbaru. Hal ini diperoleh dari 
proses penyebaran Angket yang berisi beberapa pertanyaan dan siswa 
menjadi responden. 
6. Teknik Analisis Data 
Pengolahan data dilakukan dengan memilih pengaruh penggunaan 
metode resitasi terhadap Keaktifan belajar siswa Berdasarkan apa yang akan 
diteliti, pengklasifikasian dan penganalisisan data. Dalam pengolahan data 
terlebih dahulu ditetapkan kreteria terhadap objek yang akan diteliti. 
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Sedangkan peneliti menggunakan teknik Korelasi product moment. Teknik 
analisis data ini dilakukan dengan cara sebagai berikut.: 
1. Mengidentifikasi Pengaruh penggunaan Metode Resitasi 
2. Menginterprestasikan (menafsirkan) tentang Keaktifan belajar siswa. 
Adapun Rumus product moment yang digunakan adalah sebagai 
berikut. 
 
  ∑ ∑∑ ∑
∑∑∑
2)(22)(2
)(
YYNXXN
YXXYN
rxy 
 
RXY =  Koefesien korelasi antara x dan y 
 N = jumlah Subjek 
 ∑XY = jumlah perkalian antara skor x dan skor y 
 X = jumlah total skor x 
 Y = jumlah skor total skor y 
 X
2 
= jumlah kuadrat x 
 Y
2
 = jumlah kuadrat y.
36
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Tukiran Taniredja & Hidayat iMustafidah, Penelitian Kuantitatif Sebuah Pengantar, 
(Bandung: Alfabeta, 2014), h. 134.  
  
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh yang signifikan penggunaan metode resitasi terhadap keaktifan 
belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih di MTs Darul Hikmah Pekanbaru.  
Besar pengaruh penggunaan metode resitasi terhadap keaktifan belajar 
siswa kelas VII, VIII, dan IX di Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah 
Pekanbaru adalah sebesar 23,2% Sedangkan sisanya 76,8% yaitu dipengaruhi 
oleh variabel lain. 
Jadi, Ha di terima dan Ho di tolak. Terdapat Pengaruh Yang Signifikan 
Penggunaan Metode Resitasi terhadap Keaktifan Belajar Siswa pada Mata 
Pelajaran Fiqih di MTs Darul Hikmah Pekanbaru. 
B. Saran 
Dengan melihat hasil penelitian yang menunjukkan bahwa tidak ada 
pengaruh yang signifikan penggunaan Metode resitasi terhadap keaktifan 
belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih di MTs Darul Hikmah Pekanbaru, 
maka penulis menyarankan: 
1. Diharapkan kepada siswa agar tidak hanya mengerjakan tugas dengan cara 
menyalin jawaban temannya akan tetapi mengerjakan tugas yang diberikan 
guru dengan yang sesungguhnya, agar bisa di pertanggungjawabkan ketika 
guru bertanya tentang jawaban yang diperoleh siswa. 
6
74 
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2. Kepada guru Pendidikan Agama Islam, diharapkan agar selalu 
menanyakan kembali tentang jawaban yang di peroleh siswa. Agar siswa 
bisa aktif dan faham akan jawaban yang mereka cari. 
3. Diharapkan kepada setiap guru bidang studi yang lainnya agar 
memberikan perhatian yang lebih lagi kepada siswa. Tegur dan berikanlah 
sanksi peringatan kepada siswa yang melalukan penyalinan jawaban 
(menyontek), agar siswa tersebut bisa bertanggung jawab dan menyadari 
kesalahannyaserta tidak lagi melakukan perbuatan tersebut. 
4. Untuk peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan 
untuk penelitian yang berkaitan dengan penelitian penulis. 
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